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Summary

MARFU’AH MURNI. The influence of sperm volume and the dilution of 
physiological NaCl on sperm motility and hatching percentage of baung 
(Hemibagrus nemurus) (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN and 
YULISMAN).

The objective of the study was to know the ratio of sperma and physiological 
NaCl on sperm motility and hatching percentage of baung {Hemibagrus nemurus) 

and know the survival rate of baung {Hemibagrus nemurus) larvae until three days 

old. This research was done at Balai Benih Ikan (BBI) of Gandus subdistric, 

Palembang, South Sumatera Province in June until August 2010.

This current research used completely randomized design (CRD) with 5 

treatments and 3 replication with treatment code (P). The treatment of sperm ratio 

and physiological NaCl consisted of PO (without physiological NaCl), P1 (1:80), P2 

(1:100), P3 (1:120), dan P4 (1:140). Parameters observed were sperm motility, 

hatching percentage, ability to survive of baung {Hemibagrus nemurus) larvae until 

three days old and water quality.

The result of the current research showed that the highest sperm motilities 

score (score 3) and hatching percentage 78,33% at P4 (1:140), and the lowest sperm 

motilities score (score 1) and hatching percentage 38,33% at P0 (without 

physiological NaCl). The result of larvae survival rate 98,30% until 99,27% for all 

treatment. Water quality parameters on broodstock cultivation for temperature was 

(30°C), DO (6,8 mgL"1), pH (7,2) and NH3 (0,08-0,10 mgL'1), whereas larvae 

cultivation for temperature was (27°C), DO (7,02-7,49 mgL'1), pH (6,5), and NH3 
(0,05-0,10 mgL'1). This water quality was still tolerance for growth and larvae 

rearing.



Ringkasan

MARFU’AH MURNI. Pengaruh Pengenceran Volume Sperma dengan Larutan NaCl 
fisiologis Terhadap Motilitas dan Persentase Penetasan Telur Ikan Baung 
{Hemibagrus nemurus) (Dibimbing oleh Mochamad Syaifudin dan Yulisman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengenceran volume sperma yang 

paling baik pada motilitas spermatozoa dan penetasan telur ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) dan mengetahui kelangsungan hidup larva ikan baung sampai umur tiga 

hari.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Kecamatan 

Gandus, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Juni sampai dengan 

Agustus 2010.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 3 ulangan dengan kode perlakuan (P). Perlakuan yang dicobakan 

adalah P0 (tanpa larutan NaCl fisiologis), P1 (1:80), P2 (1:100), P3 (1:120), dan P4 

(1:140). Parameter yang diamati adalah motilitas sperma, jumlah telur yang menetas, 

jumlah larva yang hidup, dan parameter kualitas air.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor motilitas sperma dan persentase 

penetasan tertinggi terdapat pada perlakuan P4 dan skor motilitas sperma dan 

persentase penetasan terendah terdapat pada perlakuan P0. Persentase kelangsungan 

hidup berkisar 98,30% sampai 99,27% untuk semua perlakuan. Hasil pengukuran 

kualitas air pada pemeliharaan induk adalah suhu (30°C), DO (6,8 mgL"1), pH (7,2) 

dan NH3 (0,08-0,10 mgL'1), sedangkan pada pemeliharaan larva adalah suhu (27°C), 
DO (7,02-7,49 mgL'1), pH (6,5), dan NH3 (0,05-0,10 mgL'1). Parameter kualitas air 

yang terukur selama penelitian masih dalam kisaran toleransi untuk pemeliharaan 

induk dan larva ikan baung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu komoditas ikan air 

tawar di Indonesia. Ikan ini mempunyai nilai ekonomis dan termasuk salah satu yang 

sangat potensial untuk dibudidayakan. Beberapa faktor yang mempengaruhi di 

antaranya adalah peluang pasar, segi produksi, dan cita rasa ikan baung itu sendiri 

(Sukendi, 2001 dalam Suhenda et al , 2002). Di Sumatera Selatan, jenis ikan ini 

digemari masyarakat dan mempunyai harga lebih tinggi daripada harga ikan mas. 

Harga ikan baung di pasar Indralaya mencapai Rp. 60.000/kg.

Usaha pembenihan ikan baung sudah lama dirintis sejak tahun 1983 (Rifai, et 

al, 1988, dalam Mukhlifah, 1993), dan upaya penelitian untuk pemijahan telah 

dilakukan secara alami di kolam dan secara buatan dengan penyuntikan hormon 

(Gaffar dan Mukhlifah, 1992), namun persentase pembuahan dan persentase 

penetasan masih rendah.

Daya tetas telur ikan baung berdasarkan data penelitian masih rendah yaitu 

sebesar 34,5% (Mukhlifah, 1993), 63,63% (Gaffar dan Mukhlifah, 1992), dan 39% 

(Sukendi, 2005). Hidayaturrahmah (2007) menyatakan bahwa rendahnya penetasan 

karena pada waktu pembuahan dapat disebabkan oleh singkatnya waktu viabilitas 

dan motilitas dari spermatozoa, sehingga kemampuan spermatozoa untuk menembus 

lubang mikropil pada sel telur rendah. Salah satu masalah dalam pemijahan ikan 

baung adalah ketersediaan cairan sperma yang kental dan sedikit.

1
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Usaha untuk mempertahankan kualitas sperma dan memperbanyak hasil 

sebuah ejakulasi dari induk jantan adalah dengan melakukan pengenceran sperma 

menggunakan bahan pengencer. Syarat bahan pengencer adalah harus dapat 

menyediakan nutrisi bagi kebutuhan spermatozoa, sperma dapat bergerak secara 

progresif, tidak bersifat racun bagi sperma, dan dapat melindungi sperma dari kejutan 

dingin (cold shock) (Kune dan Solihati, 2001). Salah satu bahan pengencer yang bisa 

digunakan dalam kegiatan pemijahan adalah larutan NaCl fisiologis. Menurut 

Masrizal dan Efrizal (1997) volume cairan spermatozoa dapat dilakukan dengan 

pengenceran melalui penambahan larutan NaCl fisiologis 0,9%.

Menurut Masrizal dan Efrizal (1997) penggunaan larutan fisiologis yang 

mengandung NaCl dan urea sangat penting karena selain dapat meningkatkan 

volume juga dapat mempertahankan daya hidup spermatozoa dalam waktu yang 

relatif lama melalui penyimpanan pada suhu rendah. Perbandingan antara cairan 

sperma dengan larutan pengencer bervariasi mulai dari 1:10 tergantung jenis ikan. 

Namun, pada ikan baung belum ditemukan perbandingan yang tepat antara cairan 

sperma dan larutan NaCl fisiologis. Maka telah dilaksanakan sebuah penelitian untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh perbandingan dosis antara bahan pengencer sperma 

berupa larutan NaCl fisiologis terhadap motilitas sperma dan penetasan telur ikan 

baung. Kebiasaan yang dilakukan dalam melakukan pengenceran sperma adalah 100 

ml NaCl fisiologis, tetapi belum diketahui lebih lanjut mengenai pengaruhnya 

terhadap motilitas dan persentase penetasan telur ikan baung.
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A. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut'.

Mengetahui perbandingan yang paling baik antara cairan sperma dan larutan 

NaCl fisiologis terhadap motilitas sperma dan penetasan telur ikan baung

{Hemibagrus nemurus).

2. Mengetahui kelangsungan hidup larva ikan baung sampai umur 3 hari.

1.

B. Hipotesis

1. Perbandingan larutan NaCl fisiologis dan cairan sperma berpengaruh nyata 

terhadap motilitas sperma dan penetasan telur ikan baung (Hemibagrus 

nemurus).

2. Perbandingan larutan NaCl fisiologis dan cairan sperma yang terbaik untuk 

motilitas sperma dan penetasan telur ikan baung {Hemibagrus nemurus) adalah

1 : 120 (cairan sperma : larutan NaCl fisiologis).
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